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ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik salah satunya dipengaruhi oleh pemilihan 

model pembelajaran yang kurang sesuai dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang 

memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan keefektifan pada materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) untuk siswa kelas X. Penelitian ini menerapkan metode 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu 

analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Subjek penelitian ini yaitu 20 

siswa kelas X SMK Wijaya Putra Surabaya. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar kevalidan, lembar kepraktisan, dan lembar keefektifan. Berdasarkan hasil uji coba 

modul pembelajaran matematika, modul dinyatakan (1) valid berdasarkan penilaian validator 

dengan hasil persentase sebesar 95,5% yang berkategori sangat valid; (2) praktis berdasarkan 

angket respon guru dan siswa  sebesar 83,75%  yang berkategori sangat baik dan (3) efektif 

sebagaimana dibuktikan oleh uji coba terbatas pada 20 siswa di SMK Wijaya Putra, yang 

menunjukkan peningkatan skor tes dari 50,6 menjadi 77,1. Hasil ini menunjukkan bahwa 

modul pembelajaran memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran pada materi SPLTV.  

Kata Kunci: Modul Ajar, Problem Based Learning, SPLTV, ADDIE 

 

ABSTRACT 

The low level of students’ critical thinking skills is partly influenced by the selection of 

inappropriate learning models in the instructional process. This study aims to develop a 

mathematics learning module based on Problem-Based Learning (PBL) that meets the criteria 

of validity, practicality, and effectiveness for the topic of Systems of Linear Equations in 

Three Variables (SLETV) for Grade X students. The study employed a Research and 

Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of five stages: analysis, 

design, development, implementation, and evaluation. The research subjects were 20 Grade X 

students of SMK Wijaya Putra Surabaya. The research instruments included validity sheets, 

practicality sheets, and effectiveness sheets. Based on the results of the mathematics learning 

module trial, the module was declared (1) valid based on expert validation with a percentage 

score of 95.5%, categorized as very valid; (2) practical based on teacher and student response 

questionnaires with a percentage of 83.75%, categorized as very good; and (3) effective, as 

evidenced by a limited trial involving 20 students at SMK Wijaya Putra, which showed an 

increase in test scores from 50.6 to 77.1. These results indicate that the developed learning 

module meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness and can be used in 

teaching the topic of SLETV. 

Keywords: Teaching Module, Problem Based Learning, SPLTV, ADDIE 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era abad ke-21 mengharuskan satuan pendidikan membekali peserta 

didik tidak hanya dengan kemampuan akademik yang baik, tetapi juga dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, terutama kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Kondisi tersebut selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang 

menitikberatkan pada penguasaan keterampilan 4C, yakni critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication (Supena et al., 2021). Selain itu, pembelajaran juga 

dituntut mampu merespons tantangan global melalui pemanfaatan teknologi, kolaborasi, serta 

penguatan kemampuan problem solving secara aktif dan kontekstual (Efendi et al., 2025). 

Tuntutan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran harus dirancang secara sistematis 

agar mampu mengembangkan kompetensi siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving) merupakan kompetensi esensial yang merefleksikan kapasitas berpikir analitis, 

penalaran, refleksi, dan evaluasi siswa terhadap permasalahan non-rutin. Kemampuan tersebut 

tidak sekadar mencerminkan penguasaan konsep, tetapi juga menggambarkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang sangat relevan dan diperlukan pada era abad ke-21 (Siswanto & 

Meiliasari, 2024). Pemecahan masalah melibatkan proses pengamatan yang sistematis dan 

analisis yang cermat untuk memperoleh solusi yang tepat (Rahman, 2019). Dengan demikian, 

penguasaan kemampuan problem solving memiliki keterkaitan yang kuat dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang merupakan salah satu indikator utama dalam 

pembelajaran matematika (Marhami et al., 2020). 

Meskipun demikian, sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih berada pada tingkat yang rendah, terutama 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Hasil penelitian Benyamin et 

al. (2021) mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLTV masih tergolong rendah, khususnya pada indikator interpretasi, 

inferensi, dan kemampuan menjelaskan solusi. Selain itu, siswa kerap menghadapi kendala 

dalam memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, serta menilai kembali hasil 

yang diperoleh, mengingat karakteristik materi SPLTV yang menuntut tahapan penyelesaian 

yang panjang dan kompleks (Benyamin et al., 2021). Kondisi tersebut mengindikasikan 

perlunya upaya segera untuk melakukan perbaikan terhadap strategi serta perangkat 

pembelajaran yang diterapkan di kelas. 

SPLTV merupakan materi yang menuntut pemahaman keterkaitan antarvariabel serta 

kemampuan memodelkan masalah kontekstual ke dalam bentuk sistem persamaan. Oleh 

karena itu, penyajiannya perlu diawali dengan permasalahan kontekstual agar siswa lebih 

mudah membangun pemahaman konsep (Haristah et al., 2019). Meskipun merupakan 

kompetensi dasar yang wajib dikuasai oleh siswa kelas X, sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa peserta didik masih menghadapi kendala pada aspek pemahaman konsep, perencanaan 

penyelesaian, serta keterampilan operasional dalam materi SPLTV (A.P et al., 2020; Wahab 

& Sunarti, 2022; Siregar et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran konvensional belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah matematis siswa 

Salah satu solusi alternatif yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah pengembangan modul pembelajaran yang berorientasi pada problem solving. Modul 

berbasis pemecahan masalah disusun dengan menyajikan permasalahan kontekstual sebagai 

awal proses pembelajaran, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir secara aktif, 

kritis, dan sistematis dalam mengonstruksi pengetahuan, baik secara mandiri maupun melalui 
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kerja sama. Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Nasution (2016) yang menegaskan 

bahwa pembelajaran yang bersifat satu arah berpotensi menghambat berkembangnya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Modul yang dirancang secara kontekstual juga memiliki 

karakteristik self-instruction dan self-contained yang memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri dan fleksibel (Julianingsih et al., 2021), serta lebih bermakna apabila disesuaikan 

dengan pengalaman nyata siswa (Ketut Suastika & Rahmawati, 2019). 

Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada masalah kontekstual dan mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi, 

menganalisis, dan menyimpulkan informasi melalui proses pemecahan masalah (Haristah et 

al., 2019). PBL dinilai relevan dengan Kurikulum Merdeka karena menekankan pembelajaran 

bermakna, diferensiasi, serta menempatkan guru sebagai fasilitator yang berperan 

membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuannya secara mandiri (Julianingsih, 

2024). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis PBL 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik serta hasil belajar, serta mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Haristah et al., 2019; Citrasukmawati et 

al., 2020). Dengan demikian, PBL tidak hanya berfungsi sebagai model pembelajaran, tetapi 

juga sebagai pendekatan strategis dalam pengembangan bahan ajar. 

Walaupun berbagai penelitian telah mengonfirmasi efektivitas PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis, kajian yang secara khusus 

berfokus pada pengembangan modul ajar matematika berbasis PBL pada materi SPLTV 

masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada penerapan model 

pembelajaran di kelas atau penggunaan media digital (Julianingsih et al., 2023), sementara 

pengembangan modul cetak yang terstruktur, kontekstual, dan sistematis untuk materi SPLTV 

masih jarang dilakukan. Kesenjangan tersebut menjadi landasan kebaruan penelitian ini, yaitu 

pengembangan modul ajar matematika berbasis Problem-Based Learning pada materi SPLTV 

dengan pendekatan kontekstual guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Diharapkan, kebaruan ini akan memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan mengembangkan modul 

pembelajaran matematika berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) untuk siswa kelas X, dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Modul yang dikembangkan diharapkan memenuhi standar validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan, sekaligus mampu mendukung penerapan Kurikulum Merdeka 

secara kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Pengembangan modul ini juga 

diharapkan menyediakan alternatif bahan ajar yang praktis bagi guru dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, modul ini diharapkan mampu mendorong partisipasi aktif siswa 

sehingga pemahaman konsep SPLTV menjadi lebih bermakna. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (Research and Development). 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan modul pembelajaran 

matematika berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) bagi siswa kelas X. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dirancang untuk memenuhi standar kualitas yang baik. Penelitian ini menggunakan desain 

pengembangan model ADDIE, yang mencakup lima tahap utama, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 1) lembar uji kevalidan, 2) lembar uji kepraktisan, dan 3) 
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lembar soal tes. Instrumen ini digunakan pada tahap pengembangan dan menjadi dasar dalam 

revisi produk. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara keseluruhan.  

Persentase hasil penilaian dikategorikan sesuai Tabel 1 dan Tabel 2. mengategorikan 

skor rata-rata kevalidan suatu produk berdasarkan tabel berikut :  

 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Modul 

Kriteria Kevalidan 

Presentase Bobot Nilai Kategori Penilaian 

82%-100% 4 Sangat Valid 

63%-81% 3 Valid 

44%-62% 2 Kurang Valid 

25%-43% 1 Tidak Valid 

Sedangkan kriteria kepraktisan suatu modul dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian 

Interval Kriteria 

81% ≤ skor ≤ 100% Sangat Baik 

61% ≤ skor ≤ 80% Baik 

41% ≤ skor ≤ 60% Cukup 

21% ≤ skor ≤ 40% Tidak Baik 

Selain melihat kevalidan dan kepraktisan modul yang telah dikembangkan, uji 

keefektifan juga dilakukan pada modul tersebut, yaitu melalui pemanfaatan lembar soal 

pretest dan posttest, di mana kedua tes disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran 

materi SPLTV dan dirancang dengan tingkat kesukaran yang setara. Pretest diberikan kepada 

siswa sebelum penggunaan modul, sementara itu posttest diberikan setelah proses 

pembelajaran dengan modul selesai dilaksanakan, dan soal terdiri dari tiga butir soal uraian 

yang menilai pemahaman konsep, kemampuan menyelesaikan sistem persamaan, serta 

penerapan dalam konteks soal cerita. Data pretest dan posttest selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor sebelum dan sesudah 

penerapan modul. Analisis ini memberikan gambaran awal mengenai efektivitas modul 

terhadap pencapaian belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil pengembangan modul disampaikan berdasarkan tahapan ADDIE sebagai 

berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa, permasalahan 

dalam memahami materi SPLTV, serta urgensi pengembangan bahan ajar yang 

mendukung keterampilan abad ke-21. Analisis kebutuhan dilakukan melalui pengamatan di 

kelas serta wawancara dengan Guru Matematika kelas X di SMK Wijaya Putra. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara Guru didapatkan bahwa siswa masih 

banyak yang tidak memahami materi SPLTV dengan ditemukannya bahwa pembelajaran 

SPLTV cenderung bersifat prosedural dan kurang kontekstual. Selain itu, siswa 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep SPLTV karena keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran yang masih rendah, serta belum tersedianya modul ajar dari guru yang 

dapat mempermudah pemahaman materi SPLTV. 
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Modul ajar sangat diperlukan oleh Guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, 

khususnya pada materi SPLTV yang memang memiliki tingkat abstraksi yang relatif tinggi 

dan seringkali menjadi salah satu fokus permasalahan dalam pembelajaran matematika 

karena membutuhkan kemampuan analisis dan pemodelan yang mendalam. Modul ajar 

berperan penting dalam membantu siswa memahami langkah demi langkah materi yang 

kompleks, menyediakan contoh-contoh yang relevan, serta memberi ruang latihan yang 

terstruktur. 

 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap Design (perancangan), modul dikembangkan dengan berlandaskan pada 

prinsip-prinsip Problem-Based Learning (PBL). Modul disusun dengan struktur yang 

sistematis, meliputi pengantar, tujuan pembelajaran, aktivitas pemecahan masalah, refleksi, 

dan evaluasi. Desain modul juga memuat petunjuk bagi siswa untuk mengikuti langkah-

langkah pemecahan masalah secara bertahap. Kegiatan dalam modul dirancang sedemikian 

rupa agar siswa dapat membangun pemahaman melalui eksplorasi, diskusi kelompok, dan 

refleksi mandiri, sehingga mampu melatih keterampilan berpikir kritis mereka. 

Penyusunan modul dilakukan dengan memperhatikan prinsip Kurikulum Merdeka, yaitu 

pembelajaran yang bersifat berdiferensiasi dan berlandaskan pada kebutuhan nyata siswa 

di lapangan. Berikut adalah beberapa desain yang termuat dalam tahap perancangan modul 

ajar:  

 

  
Gambar 1. Desain Cover Modul Ajar dan Desain Langkah Pembelajaran PBL 

Gambar 1 menunjukkan modul pembelajaran matematika berbasis Problem-Based 

Learning (PBL) untuk materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) pada kelas 

X, dengan cover yang menampilkan empat siswa memegang buku sebagai simbol belajar 

kolaboratif dan aktif. Warna-warna cerah, ikon matematika seperti π, tanda bagi, dan akar 

kuadrat, serta identitas penulis membuat tampilan cover edukatif dan menarik bagi siswa. 

Selanjutnya, modul juga menyajikan langkah-langkah pembelajaran inti berbasis PBL 

secara sistematis, mulai dari orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa, hingga 

bimbingan penyelidikan, dengan ilustrasi dan contoh nyata yang memudahkan pemahaman 
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konsep SPLTV secara kontekstual. Desain ini secara keseluruhan mendukung proses 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan memotivasi siswa untuk menemukan solusi secara 

mandiri. 

 

  
Gambar 2. Desain Penyajian Permasalahan 1-3 pada LKPD 

Gambar 2 menampilkan desain penyajian permasalahan pada LKPD matematika, 

terdiri dari tiga soal kontekstual yang mendorong siswa berpikir kritis dan memecahkan 

masalah. Setiap permasalahan disertai ilustrasi visual yang relevan dengan konteks, seperti 

toko buku, petani pupuk, dan produksi minuman jus, sehingga memudahkan siswa 

memahami situasi nyata. Data tabel yang disediakan pada tiap soal memungkinkan siswa 

menganalisis dan menghitung secara sistematis untuk menemukan jawaban. Penyajian 

modul dengan cara ini mendukung pembelajaran berbasis problem solving sekaligus 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 

 
Gambar 3. Desain tampilan Kunci Jawaban 
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Gambar 3 menampilkan desain tampilan kunci jawaban beserta pedoman penskoran 

untuk soal-soal pada LKPD matematika. Setiap permasalahan dijabarkan langkah-langkah 

penyelesaian secara rinci, mulai dari penulisan sistem persamaan, penggunaan metode 

eliminasi atau substitusi, hingga perhitungan nilai variabel. Poin diberikan secara terperinci 

untuk setiap langkah agar memudahkan guru dalam menilai jawaban siswa secara objektif. 

Penyajian seperti ini memastikan penilaian transparan, konsisten, dan mendukung 

pembelajaran berbasis problem solving. 

 

3. Development (Pengembangan)  

Tahap Development dilakukan dengan menyusun produk awal modul sesuai dengan 

desain yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini, modul yang dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan rancangan awal diuji dari segi validitas dan kepraktisannya. Modul 

tersebut kemudian divalidasi oleh dua ahli, masing-masing berasal dari bidang matematika 

dan pengembangan bahan ajar. Proses validasi ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian 

isi, penyajian, bahasa, tampilan, serta relevansi modul dengan pendekatan Problem Based 

Learning sebelum digunakan dalam pembelajaran. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Modul Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) 

Aspek Validasi Skor V1 Skor V2 Rata-rata 

Hasil Validasi Aspek Materi 3,75 4,00 3,88 

Hasil Validasi Aspek Penyajian 3,75 4,00 3,88 

Hasil Validasi Aspek Bahasa 3,67 4,00 3,83 

Hasil Validasi Aspek Tampilan 4,00 4,00 4,00 

Hasil Validasi Aspek Relevansi Dengan PBL 3,33 3,67 3,50 

Pada tahap pengembangan produk, hasil validasi yang ditampilkan pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh skor tinggi dari 

para validator pada seluruh aspek, meliputi isi materi, penyajian, kebahasaan, desain, dan 

keterpaduan. Revisi yang diberikan bersifat minor, seperti perbaikan kalimat agar lebih 

komunikatif dan penyesuaian istilah teknis agar lebih tepat. Selanjutnya, dilakukan revisi 

modul berdasarkan saran dan masukan dari para validator. Rata-rata skor keseluruhan dari 

semua aspek mencapai 3,82, dengan persentase sebesar 95,5%. Berdasarkan penskoran 

validasi pada Tabel 1, persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat valid, sehingga 

modul siap untuk dilanjutkan ke tahap implementasi. Peneliti melakukan perbaikan modul 

berdasarkan saran dan masukan dari para validator agar dihasilkan modul ajar yang valid 

dan siap digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan modul ajar yang telah 

dikembangkan pada pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) di kelas X, yang terdiri dari 20 siswa. Selama berlangsungnya proses 

pembelajaran, terlihat adanya peningkatan keterlibatan siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran sebelumnya. Siswa mulai terbiasa bekerja dalam kelompok kecil, menyusun 

strategi pemecahan, dan berani menyampaikan gagasan mereka saat berdiskusi. Aktivitas 
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yang tercantum dalam modul, seperti pertanyaan pemantik, masalah kontekstual, dan 

refleksi, terbukti mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan aktif 

mengeksplorasi konsep. Beberapa siswa yang awalnya pasif terlihat mulai ikut serta dalam 

menjawab dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru menyampaikan bahwa 

modul ini membantu mengarahkan alur pembelajaran secara lebih sistematis, terutama 

karena setiap langkah sudah dijelaskan dengan jelas di dalam modul. 

Dari segi teknis, modul juga dinilai cukup mudah dipahami oleh siswa. Format LKPD 

yang ringkas dan langsung mengarah pada proses pemecahan masalah mempermudah 

siswa dalam memahami isi dan maksud kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa modul tidak 

hanya dapat diterapkan dalam pembelajaran klasikal, tetapi juga sesuai untuk pembelajaran 

mandiri maupun kelompok. Sepanjang proses pembelajaran di kelas, penggunaan modul 

tidak menjadi satu-satunya sumber belajar. Tetapi Guru juga memberikan bimbingan dan 

arahan selama proses pembelajaran berlangsung. Guru tidak hanya diam, tapi Guru 

berperan sangat penting sebagai fasilitator. Selama proses pembelajaran, guru turut 

memantau pemahaman siswa terhadap isi modul, membimbing mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan, serta memfasilitasi diskusi antar-siswa. Guru 

berperan penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang mendorong diskusi kelompok untuk 

menemukan solusi masalah. 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran di kelas dan melalui 

penyebaran angket respon kepada guru dan siswa, diperoleh rerata persentase sebesar 

83,75%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

modul ajar yang dikembangkan mudah digunakan dan dipahami oleh guru maupun siswa, 

sehingga memenuhi kriteria kepraktisan. Hal ini menandakan bahwa modul dapat 

mendukung proses pembelajaran secara efektif tanpa menimbulkan kesulitan signifikan 

bagi pengguna. Secara lebih rinci, hasil angket respon terkait uji kepraktisan modul 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Modul Ajar 

Aspek Persentase (%) 

Kemudahan Penggunaan Modul Ajar 90% 

Kemudahan Memahami Materi 80% 

Ketertarikan Modul Ajar 85% 

Kesesuaian Waktu pada Modul Ajar 80% 

Rerata 83,75% 

  

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk melihat hasil dari penerapan modul secara menyeluruh, 

terutama dalam hal keefektifan modul terhadap pemahaman siswa dalam memahami 

materi SPLTV berbasis masalah. Keefektifan modul ajar diukur berdasarkan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari pretest sebelum modul 

ajar diterapkan dan posttest setelah penerapan modul dalam pembelajaran di kelas, terdapat 

peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan antara sebelum dan sesudah penggunaan 

modul ajar. Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan modul ajar 

ditampilkan pada Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Rerata Hasil Belajar Siswa 

Gambar 4 memperlihatkan secara visual peningkatan yang jelas dalam hasil belajar 

siswa, di mana rerata posttest lebih tinggi dibandingkan rerata pretest. Peningkatan hasil 

belajar tersebut selanjutnya diperkuat melalui analisis statistik deskriptif yang ditampilkan 

pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel tersebut, rata-rata nilai siswa meningkat dari 50,60 pada 

pretest menjadi 77,10 pada posttest, disertai peningkatan pada skor minimum dan 

maksimum. Dengan demikian, visualisasi pada Gambar 5 dan data pada Tabel 5 secara 

konsisten menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa 

Tes Rata-Rata Skor Min Skor Maks Standar Deviasi 

Pretest 50,60 31,00 61,00 6,46 

Posttest 77,10 58,00 88,00 7,69 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 5, nilai posttest siswa lebih tinggi dibandingkan pretest. 

Peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 26,5 poin menunjukkan bahwa penggunaan modul 

ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) dapat membantu siswa memahami materi 

SPLTV secara lebih mendalam sekaligus melatih keterampilan berpikir kritis mereka. Tidak 

hanya terjadi peningkatan rata-rata, tetapi sebaran nilai juga menunjukkan perbaikan: nilai 

minimum meningkat 27 poin, dan nilai maksimum meningkat 27 poin pula. Artinya, modul 

ini tidak hanya membantu siswa yang sudah memiliki kemampuan dasar, tetapi juga siswa 

yang sebelumnya mengalami kesulitan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mainake et al. (2021) dan 

Muzdalipah et al. (2024), yang menunjukkan bahwa skor ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat pada setiap siklus setelah penerapan model pembelajaran based learning pada 

materi SPLTV. Peningkatan serupa juga ditemukan dalam penelitian Nurpadilah et al. (2024), 

yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran based learning mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah. Sebanyak 80% siswa berhasil menyelesaikan masalah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan modul ajar berbasis Problem-Based Learning dalam pembelajaran 

matematika berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap penyelesaian persoalan 

matematika, sekaligus mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis mereka. 

Selanjutnya, salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa 

adalah ketersediaan bahan ajar yang memadai, salah satunya berupa modul ajar. Temuan ini 

Rerata Hasil Belajar

Pretest Posttest
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sejalan dengan pernyataan Waya (2022), yang menyatakan bahwa modul pembelajaran 

berperan penting dalam memfasilitasi siswa memahami materi yang kompleks secara 

bertahap, menyediakan contoh-contoh yang relevan, serta memberikan kesempatan latihan 

yang terstruktur. Tanpa modul yang tepat sasaran, siswa cenderung hanya mengandalkan 

buku paket umum yang belum mampu memenuhi kebutuhan belajar individual dan tidak 

memberikan panduan langkah penyelesaian yang mendalam. Kondisi ini mengakibatkan 

proses pembelajaran menjadi kurang efektif, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi SPLTV secara menyeluruh. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 

(Jayanti & Yunianta, 2022) bahwa modul ajar dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran matematika. 

Selain angka, peningkatan ini juga tercermin dari perubahan perilaku siswa selama 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias dalam memecahkan masalah, mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan runtut, dan lebih percaya diri saat 

menyampaikan hasil kerjanya. (Syajidah et al., 2024) menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) memberikan dampak signifikan terhadap 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Sejalan dengan yang disampaikan (Al Ayubi et al., 2018; 

Andayani & Pratama, 2022) menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

konvensional.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul ajar matematika berbasis 

Problem-Based Learning (PBL) pada materi SPLTV yang dikembangkan oleh peneliti 

terbukti memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 

matematika di kelas X. Modul ini mampu membantu siswa memahami konsep SPLTV secara 

lebih mendalam melalui penyajian masalah kontekstual dan langkah penyelesaian yang 

sistematis. Selain itu, penerapan modul ajar berbasis PBL mendorong partisipasi aktif siswa 

selama pembelajaran, sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah mereka. Dengan demikian, modul ajar yang dikembangkan layak 

dijadikan alternatif bahan ajar yang mendukung pembelajaran matematika yang bermakna dan 

berorientasi pada siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar 

matematika berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan model ADDIE terbukti memenuhi kriteria validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil validasi ahli 

menunjukkan bahwa modul berada pada kategori sangat valid, sementara tingkat kepraktisan 

ditunjukkan melalui kemudahan guru dan siswa dalam menggunakan modul yang 

dikembangkan. Keefektifan modul terlihat dari uji coba terbatas yang menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan setelah modul diterapkan. Dengan demikian, 

modul ajar yang dikembangkan terbukti memenuhi kriteria modul berkualitas dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran matematika. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan bahan ajar 

inovatif yang mendukung pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada siswa, sejalan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Ke depan, modul ini berpotensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut pada materi matematika lainnya serta diintegrasikan dengan pendekatan 
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pembelajaran dan media digital yang lebih variatif. Selain itu, penerapan modul pada skala 

yang lebih luas dan pada jenjang pendidikan yang berbeda diharapkan dapat memperkuat 

temuan penelitian serta meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan 

praktisi pendidikan dalam mengembangkan modul ajar yang efektif dan adaptif terhadap 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 
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